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ABSTRAK 
 
Lupi Anderiani.2020. Nyanyuk. Tesis Karya Seni. Program S2 Penciptaan Seni, 
Pascasarjana, ISI Surakarta. Pembimbing: Prof. Dr. Pande Made Sukerta, S. Kar., 
M.Si 
 
Kata Kunci: nyanyuk, gamalan Banjar, saluk/ 

Nyanyuk merupakan istilah dalam Bahasa Banjar untuk menggambarkan 
kondisi psikologi seseorang yang kacau, tidak dapat memusatkan perhatian, antara 
sadar dan tidak sadar. Pengkarya banyak melihat fenomena nyanyuk dalam berbagai 
peristiwa sosial-budaya masyarakat. Gejala nyanyuk yang melanda banyak orang 
ini menarik perhatian pengkarya untuk diangkat dalam karya seni. 
Memertimbangkan latar belakang pengkarya yang sejak kecil hidup di lingkungan 
kesenian tradisi dan menggeluti gamelan, khususnya gamelan Banjar, maka 
pengkarya mengangkat persoalan nyanyuk lewat media bunyi gamelan Banjar. 

Tujuan pengkarya membuat karya nyanyuk, yaitu: menjaga eksistensi gamalan 
Banjar sejak dulu, hari ini, dan masa akan datang dengan membuat komposisi-
komposisi musik baru yang berdasar pada gamalan Banjar agar bisa diterima pada 
setiap masanya, serta menafsir bunyi-bunyi yang lahir dari sebuah imajinasi 
pengkarya berdasar pada instrumentas-intrumentasi musikal yang ada pada 
gamalan Banjar.  

Pengkarya menggunakan pola musikal saluk sebagai media utama pembuatan 
karya nyanyuk. Selain itu, pengkarya akan tetap menggunakan teknik-teknik tabuh 
Gamalan Banjar lainnya untuk memperkaya ornamentasi bunyi. Pengkarya menggali 
sisi lain dari gamalan Banjar, bagaimana mengungkap esensi gamalan ke dalam 
sebuah pertunjukan yang melibatkan semua cabang kesenian dalam satu performing 
arts. Pengkarya mencoba membaca ruang pertunjukan yang berorientasi kepada 
nilai kebaruan dalam konsep kekaryaan, di mana seni pertunjukan sudah membuka 
diri yang sebesar-besarnya untuk menjadi bahan kenikmatan bagi para pelakunya 
dan penikmatnya (penonton). 

Gagasan tentang “Nyanyuk” merupakan tema besar yang kemudian 
dijabarkan lagi dalam sejumlah topik yang diwujudkan dalam bentuk 4 komposisi 
musik, yaitu: Saluk Manyaluk, Batamasa, Lalakun Diri, Bahinam, Nyanyuk. 
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ABSTRACK 
 
Lupi Anderiani.2020. Nyanyuk. Art Thesis. Masters Program in Art Creation, 
Postgraduate, ISI Surakarta. Mentor: : Prof. Dr. Pande Made Sukerta, S. Kar., M.Si 
 
Key Words: nyanyuk, Banjar’s gamalan, saluk. 
 

Nyanyuk is a term abaout the psychological condition of someone who is 
chaotic. The author sees many cases on nyanyuk phenomena in various socio-
cultural events. Its attracts the attention of the author to be appointed in the work of 
art. I lived in Barikin, the traditional arts vilage. I played Banjar’s gamelan since 
childhood. Now, i want to raised the nyanyuk problem into gamelan playing.  

The aim of the work of the composers is to maintain the existence of the Banjar 
gamalan from the past, today, and in the future by making new musical 
compositions based on the Banjar gamalan so that it can be accepted at all times, and 
interpreting sounds that were born from a the worker's imagination is based on 
musical instrumentation in the Banjar’s gamalan. 

The author uses the musical pattern of saluk as the basic reference of Nyanyuk 
works. In addition, I will continue to use other Gamalan Banjar techniques to enrich 
the sound ornamentation. I Will explored the other the Banjar gamalan techniques, 
how to reveal the essence of gamalan into a performance that involved all branches 
of art in one performing arts. The instructor tries to read the performance space 
which is oriented to the value of novelty in the concept of work, where the 
performing arts have opened themselves as much as possible to become material for 
the enjoyment of the actors and the audience. 

The idea of "Nyanyuk " is theme which is elaborated again in a number of 
topics that are realized in the form of 4 musical compositions, namely: Saluk 
Manyaluk, Batamasa, Lalakun Diri, Bahinam, Nyanyuk. 
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Tesis ini merupakan bentuk pertanggungjawaban secara tertulis tugas akhir 

penciptaan seni atas karya berjudul Nyanyuk yang dipergelarkan di Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan pada tanggal 15 Februari 2020. Pengkarya bersyukur kepada 

Allah SWT atas anugerah-Nya sehingga karya tersebut dapat dipergelarkan dengan 

baik dan sukses. 
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orang tua tercinta. Oleh karena itu pengkarya menghaturkan terima kasih kepada 
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pengkarya mengucapkan terima kasih kepada Rektor ISI Surakarta, Direktur 
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Seni ISI Surakarta. Secara khusus pengkarya menyampaikan terima kasih kepada 

Prof. Dr. Pande Made Sukerta, S. Kar., M.Si selaku dosen pembimbing yang dengan 

sabar membimbing pengkarya hingga lulus dengan baik. Pengkarya juga 

mengucapkan terima kasih kepada Dr. Zulkarnain Mistortoify, M.Hum dan Dr. I 

Nyoman Sukerna, S.Kar.,M.Hum. selaku dosen penguji yang telah bersedia hadir ke 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan untuk menguji karya saya. Selanjutnya, pengkarya 

mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen Pascasarjana ISI Surakata yang 

telah membagikan ilmu pengetahuan dan kreativitasnya. 
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mengucapkan terimakasih kepada seluruh pendukung pertunjukan: para penari, 
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Lambung Mangkurat Banjarbaru dan segenap jajarannya (Mbak Aplah, Pak Antok, 
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